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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 
Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan budaya yang sangat luar biasa. 
Dapat dikatakan dalam suatu bagian daerah Indonesia memiliki kebudayaan dan kesenian khas 
yang dapat dijadikan ikon tersendiri bagi daerah tersebut. Masyarakat yang hidup bersama-
sama dapat menciptakan suatu kebudayaan. Suatu masyarakat tersebut memiliki berbagai 
gagasan dan ide-ide untuk dapat menghibur dan mempererat tali persaudaraan yang dapat 
berupa kesenian yang memang diciptakan untuk menghibur bagi setiap anggota masyarakat. 
Tidak semua kesenian dipergunakan untuk tujuan mempererat tali persaudaraan, namun 
digunakan sebagai media perjuangan atau pun sebagai sarana untuk mengumpulkan masa. 
Hanya ada satu unsur kebudayaan yang dapat  menonjolkan sifat dan mutu, dan amat 
cocok sebagai unsur paling utama dari kebudayaan nasional Indonesia, yaitu kesenian.1 
Peranan kesenian yang begitu penting terhadap perkembangan kebudayaan nasional 
menjadikan  kesenian yang  kita miliki  ini wajib untuk dijaga. 
Kesenian tradisional, khususnya seni pertunjukan rakyat tradisional yang dimiliki, 
hidup dan berkembang dalam masyarakat sebenarnya mempunyai fungsi penting. Hal ini 
terlihat terutama dalam dua segi, yaitu daya jangkau penyebarannya dan fungsi sosialnya. Dari 
segi daya jangkau penyebarannya, seni pertunjukan rakyat memiliki wilayah jangkauan yang 
meliputi seluruh lapisan masyarakat. Dari segi fungsi sosialnya, daya tarik pertunjukan rakyat 
terletak pada kemampuan sebagai pembangunan dan pemeliharaan solidaritas kelompok.2 
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Permasalahan kekayaan kesenian Indonesia yang terbengkalai sebenarnya sudah lama 
ada. Minat generasi muda untuk mewarisi dan menjaga kesenian Indonesia sudah sering 
dikeluhkan. Dalam skala nasional banyak pula unsur-unsur kebudayaan khas suku-suku bangsa 
kecil dan terpencil mulai mengalami proses kemusnahan.3 Kasus klaim negara tetangga 
terhadap beberapa kekayaan budaya, khususnya kesenian di Indonesia, telah membangkitkan  
kembali semangat untuk menjaga kekayaan budaya bangsa, termasuk kesenian ludruk. 
Ludruk adalah kesenian drama tradisional khas Jawa Timur. Ludruk merupakan suatu 
drama tradisional yang diperagakan oleh sebuah grup kesenian yang dipertunjukkan di sebuah 
panggung dengan mengambil cerita tentang kehidupan rakyat sehari-hari, cerita perjuangan 
dan sebagainya.4 Seni drama yang bersifat kontemporer (ludruk, sandiwara rakyat, lenong, dan 
lain-lain) mutunya masih kasar karena seni drama seperti ini biasanya  merupakan tontonan 
bagi rakyat buruh di kota-kota.5 Walaupun demikian sifatnya menarik, spontan, dan 
mempunyai fungsi sosial yang penting, dan mungkin juga bisa menonjolkan sifat-sifat 
kekhususan kehidupan bangsa Indonesia. Ludruk muncul dan berkembang di daerah Surabaya 
dan sekitarnya. Ludruk menyajikan sebuah bentuk kesenian yang sangat erat dengan adat 
istiadat  masyarakat Surabaya dan sekitarnya. Dan seperti karya sastra pada umumnya, ludruk 
bercerita tentang segala aspek hidup dan kehidupan masyarakat Surabaya  dan sekitarnya.   
Pertunjukan ludruk ini diawali dengan tari Ngrema  kemudian dilanjutkan  kidungan, 
yaitu syair yang dinyanyikan dan diiringi dengan irama. Pada bagian terakhir setelah kidungan, 
terdapat sebuah cerita dalam bentuk drama yang dialog–dialog antar pemainnya berisi lawakan.  
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4Surjadi,Cerita Kepahlawanan dalam drama Tradisional Ludruk.Skripsi. (Yogyakarta: 
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Kidungan adalah gaya nembang khas Jawa Timuran yang unik, menggelitik, jenaka, 
kadang penuh dengan sindiran  halus ataupun secara terang-terangan, tidak jarang pula berupa 
kritik yang membangun, memotivasi, dan juga berupa ejekan. Lewat kidungan inilah 
komunikasi tradisional dalam masyarakat dapat terjadi.6  
Bahasa sering dianggap sebagai produk sosial atau produk budaya, bahkan merupakan 
bagian tak terpisahkan dari kebudayan itu. Penjagaan kekayaan kesenian ludruk  ini bisa 
dilakukan dengan berbagai cara.7  
Salah satunya adalah dengan melakukan pengkajian dan penelitian tentang sejarah 
ludruk yang dalam kesenian itu terdapat elemen – elemenya berupa tari Ngrema kemudian 
dilanjutkan  kidungan, yaitu syair yang dinyanyikan dan diiringi dengan irama kemudian 
dilanjutkan dengan drama.   
Sutrisno Slamet mengatakan, “di satu pihak kontinuitas kebudayaan tercapai berkat 
peranan bahasa, di lain pihak dengan bahasalah suatu bangsa atau suku bangsa 
memberitahukan kebudayaannya, baik untuk relasi intern maupun antar kebudayaan”.8 Oleh 
karena itu, selain sebagai salah satu cara untuk melestarikan budaya, meneliti, dan mengkaji 
sejarah dalam kesenian ludruk dapat menjadi sarana untuk mempelajari budaya daerah lain 
lewat sejarahnya.  
Sastra merupakan suatu karya klasik yang adiluhung dan merupakan warisan dari 
generasi ke generasi terdahulu. Sastra mengalami perkembangan dari waktu ke waktu sehingga 
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7 Sumarsono, Paina Partana. Sosiolinguistik. (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar 
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8 Sutrisno, Slamet. Sedikit Tentang Strategi Kebudayaan Nasional Indonesia. 
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bentuk sastra Jawa dibagi menjadi dua yaitu sastra lisan dan tulisan.9 Ludruk merupakan salah 
satu sastra lisan yang di dalamnya terdapat seni yang luar biasa. Kesenian ini sejak jaman 
sebelum kemerdekaan sudah banyak diminati masyarakat Jawa Timur. Hal itu membuat 
kesenian ludruk dipergunakan oleh para pejuang atau pun oknum tertentu untuk menyampaikan 
pesan-pesan yang ingin disampaikan terhadap masyarakat. Oleh sebab itu kearifan lokal yang 
seharusnya menjadi ikon kesenian suatu daerah dan harus dipertahankan agar kesenian nenek 
moyang yang penuh dengan sejarah itu tetap utuh sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, 
penelitian ini ingin berusaha menjelaskan kepada masyarakat pada umumnya dan para pemuda 
pada khususnya agar mengetahui sejarah kesenian ludruk dan bagaimana korelasi kidungan  
kesenian ludruk dengan masyarakat setempat dari jaman ke jaman agar masyarakat pada 
umunya dan pemuda pada khususnya bisa lebih mengenal dan mempertahankan warisan  
kesenian ludruk. 
Setiap bagian pada pertunjukan seni ludruk yang sering kita jumpai mulai bagian 
pembukaan yaitu tari Ngrema  kemudian dilanjutkan  kidungan, yaitu syair yang dinyanyikan 
dan diiringi dengan irama dan pada bagian terakhir setelah kidungan, terdapat sebuah cerita 
dalam bentuk drama yang dialog-dialog antar pemainnya berisi lawakan merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisah dan memiliki peran penting masing – masing dalam suatu 
seni pertunjukan Ludruk.  
Kidungan adalah salah satu bagian dari seni pertunjukan ludruk yang menjadi ciri khas 
dari kesenian tersebut, kidungan tidak ditemukan pada seni pertunjukan yang lain. Kidungan 
adalah kidung yang sudah diiramakan. Kidung berarti nyanyian; syair yang dinyanyikan, 
sedangkan kidungan adalah nyanyian dengan lirik yang melukiskan perasaan, dapat dikatakan 
bahwa kidungan tersebut hasil dari spontanitas dari para pemain ludruk menanggapi tentang 
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situasi dan kondisi pada saat itu yang diapresiasikan dalam bentuk kidungan dengan logat dan 
gaya bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti oleh penonton. Banyak sekali kelompok-
kelompok ludruk  yang terdapat di Jawa Timur.  Dalam peneliti ini  memilih Kelompok Kartolo 
untuk dijadikan objek  penelitian karena hingga saat ini kelompok Kartolo masih eksis bermain 
ludruk. Kelompok Kartolo adalah  kelompok ludruk yang unik, legendaris, dan fenomenal 
dalam  perkembangan ludruk. Penampilan yang khas serta bahasa yang lugas dan menggelitik 
sangat disukai oleh masyarakat Surabaya dan sekitarnya. Kidung-kidung ludruk yang mereka 
bawakan merupakan representasi dari masyarakat Surabaya.  
Kidungan-kidungan yang diciptakan Kartolo merupakan improvisasi di atas panggung 
yang tercipta saat itu dan tanpa teks. Kidungan-kidungannya tidak hanya berisi ungkapan-
ungkapan jenaka belaka, namun juga berisi kritik-kritik sosial dan potret-potret kehidupan 
masyarakat Surabaya sehari - hari. Hal itulah yang menginsfirasi untuk melakukan penelitian 
ini karena ingin menguak kidung-kidung yang dibawakan Kelompok Kartolo yang dengan 
mudahnya kata – kata atau pesan – pesan dalam kidungan dapat dipahami dan diterima oleh 
penonton. Hal itu membuktikan bahwa pasti ada sesuatu hal yang telah terjadi di kehidupan 
sosial dan budaya masyarakat Surabaya, dalam menanggapi situasi dan kondisi masyarakat 
Surabaya pada jaman itu, khususnya tahun 1980-1995 penelitian ini dimaksudkan untuk 
menguak isi dari kidungan Kelompok Kartolo yang ada korelasinya dengan kondisi dan situasi 
masyarakat  Surabaya pada saat itu,  penelitian ini menghasilkan tulisan yang berudul :  
KIDUNG  LUDRUK KELOMPOK KARTOLO SEBAGAI POTRET BUDAYA 
MASYARAKAT SURABAYA  TAHUN 1980 – 1995. 
 
